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Pendahuluan

Pendidikan komparatif adalah bidang studi yang mengkaji sistem pendidikan, baik
formal, maupun nonformal, di berbagai negara dan wilayah. Tujuannya adalah untuk
memahami persamaan dan perbedaan sistem pendidikan serta belajar dari pengalaman negara
lain guna meningkatkan kualitas pendidikan di negaranya sendiri. Studi komparasi adalah disiplin
ilmu yang mempelajari sistem-sistem pendidikan baik dalam satu negara, maupun antar negara (Pfefter,
2015; Reynolds et al., 2015). Dengan pendidikan komparatif kita bisa membandingkan suatu
sistem pendidikan di suatu negara dengan tujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Pendidikan komparatif semakin berkembang dan diminati banyak orang. Hal ini sejalan
dengan keinginan sebagian besar negara di dunia untuk mempelajari sistem pendidikan yang
berbeda di negara lain guna memperluas wawasan mereka melampaui batas negara mereka
sendiri. Upaya beberapa negara mencerminkan keinginan untuk melakukan perbandingan
pendidikan sehingga beberapa aspek positif dari praktik pendidikan di negara lain dapat
diadopsi dan diterapkan di negaranya sendiri.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif untuk mendeskripsikan dan
menjelaskan berbagai makna pendidikan komparatif secara rinci baik dari sudut pandang luas
maupun sempit berdasarkan pendekatan ilmiah dan sistem. Penelitian ini menggunakan data
sekunder dimana datanya diperoleh dari berbagai sumber berupa buku dan jurnal yang
berhubungan dengan judul penelitian karena jenis penelitian ini adalah studi kepustakaan.

Hasil dan Pembahasan
A. Pendidikan di negara indonesia

Indonesia merupakan negara kesatuan yang berbentuk republik atau lebih dikenal dengan
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Indonesia menganut sistem demokrasi Pancasila
yang menjunjung tinggi hak asasi manusia setiap orang dan menjamin kebebasan berserikat,
berkumpul, berpendapat, dan mengakui kesetaraan hukum dan pemerintahan bagi setiap
individu. Pendidikan nasional Indonesia berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia dan
dikonstruksikan sebagai sistem pendidikan nasional. Sistem pendidikan nasional Indonesia
disusun berlandaskan kepada kebudayaan bangsa Indonesia dan berdasarkan pada Pancasila
dan UUD 1945 sebagai kristalisasi nilai-nilai hidup bangsa Indonesia. Penyelenggaraan Sistem
Pendidikan Nasional disusun sedemikian rupa, meskipun secara garis besar terdapat persamaan
dengan sistem pendidikan nasional bangsa lain. Hal ini dimaksudkan supaya sesuai dengan
kebutuhan akan pendidikan dari bangsa Indonesia yang secara geografis, demografis, historis,
dan kultural memiliki ciri khas (Tirtarahardja & Sulo, 2005).

B. PENDIDIKAN DI NEGARA FINLANDIA

Sebagaimana dinyatakan dengan jelas oleh Kementerian Pendidikan Finlandia dalam
visinya, pendidikan adalah elemen kunci pembangunan ekonomi dan peradaban modern
Finlandia (Finlandia, 2015). Kesetaraan pendidikan dan budaya merupakan tujuan strategis
yang sangat penting yang ingin dicapai oleh pemerintah Finlandia. Hal ini tertuang dalam
Strategi Kementerian Pendidikan Finlandia tahun 2015. Pemerintah Finlandia menjamin
kesejahteraan mental, fisik dan ekonomi warganya melalui akses maksimal terhadap
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pendidikan. Masyarakat Finlandia menganut prinsip keadilan (equality), sehingga prinsip
kompetisi tidak diterima di negara ini. Warga negara Finlandia menjunjung tinggi prinsip
kesetaraan dan keadilan serta tidak menolak atau menyetujui manajemen sekolah yang
berorientasi pasar atau kompetitif (Putra, 2015). Warga dan masyarakat Finlandia
mengkhawatirkan akses terhadap pendidikan.

Kesetaraan akses terhadap pendidikan merupakan prinsip dalam pengaturan sektor
pendidikan. Kebijakan ini akan menghasilkan keunggulan dan memberikan standar pendidikan
yang sama dengan yang diterima warga negara kita secara gratis. Membangun kepercayaan
dan tanggung jawab dalam segala bentuk interaksi dianjurkan oleh masyarakat Finlandia
(Putra, 2015). Pengelolaan sistem pendidikan dikembangkan dengan mengedepankan nilai-
nilai kepercayaan dan tanggung jawab. Guru dan pimpinan sekolah, serta orang tua dan
komunitas sekolah, diasumsikan mengetahui apa yang harus ditawarkan kepada siswa dan cara
terbaik untuk mempersiapkannya. Otoritas pendidikan Finlandia mendorong hal ini dengan
mempromosikan budaya kepercayaan dalam manajemen pendidikan. Budaya kepercayaan
juga didukung oleh nilai-nilai profesionalisme, percaya diri, integritas dan tanggung jawab.

C. KURIKULUM DI NEGARA INDONESIA DAN FINLANDIA

Dilihat dari aspek pendidikan khususnya kurikulum, dibandingkan negara dengan sistem
pendidikan maju, Indonesia tergolong negara yang kurikulum pendidikannya masih rendah.
Bukti lebih lanjut datang dari laporan Organisasi untuk Kerja Sama dan Pembangunan
Ekonomi (OECD). Laporan tersebut melakukan survei internasional menggunakan tes yang
disebut Program for International Student Assessment (PISA). Berdasarkan hasil survei,
Finlandia menduduki peringkat tiga besar bersama Tiongkok dan Korea Selatan, sedangkan
pendidikan Indonesia menduduki peringkat 57 dari 65 negara. Pada tes PISA tahun 2009, ketiga
negara tersebut diketahui menempati posisi tiga teratas, dan Indonesia masuk dalam peringkat
10 besar dari 65 negara peserta PISA tahun 2009 (Setiawan, 2018). Finlandia mempunyai
sistem Pendidikan dunia yang bagus karena konsistensi kurikulum dan kebijakan Pendidikan
lebih dari 40 tahun walaupun pemerintahan negara berubah. Kebijakan kurikulum dan
Pendidikan di China, Korea, dan Singapura juga memiliki konsistensi seperti yang
implementasikan Finlandia.

Berbeda dengan Indonesia yang cenderung tentantif dan berubah-ubah segingga spontan
komentar public menyatakan ‘ganti Menteri, ganti kurikulum’, komentar yang demikian tidak
dapatdihindari karena fakta kurikulum Pendidikan Indonesia sering berubah dari waktu ke
waktu dan perubahan tersebut terjadi Ketika adanya pergantian Menteri di Indonesia.
Kebijakan kurikulum di Kelola oleh kementerian Pendidikan dan Kebudayaan berusaha
meningkatkan kualitas Pendidikan Indonesia melalui pembaruan kurikulum Tingkat satuan
Pendidikan (KTSP). Pembarian ini dilakukan untuk mengunah kurikulum baru yang disebut
dengan kurikulum 2013. Pada tanggal 8 November 2013, Surat Edaran Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Mohammad Nuh tentang Implementasi kurikulum 2013 telah ditetapkan
(Rytivaara et al., 2019)

D. Sarana dan prasarana pendidikan di indonesia dan finlandia

Sarana dan prasarana merupakan persoalan krusial dalam perbaikan dan pembangunan
sistem pendidikan di Indonesia, dan juga merupakan salah satu syarat atau unsur yang sangat
penting. Banyaknya sarana pendidikan yang rusak dan tidak layak ini merupakan salah salah
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satu penyebab rendahnya mutu pendidikan. Dari 1,3 juta ruang kelas, 769 ribu dalam kondisi
layak pakai (59%), 299 ribu rusak berat (23%) dan 242 ribu rusak ringan (18%). Pada taun
2012 sudah 22 ribu ruang kelas yang diperbaiki, 15 proyek perbaikan sekolah ini tidak akan
pernah selesai. Sekolah yang sekarang masuk dalam kategori ringan akan naik menjadi rusak
sedang, lalu rusak berat jika tidak ditangani tentunya akan menjadi rusak berat.

Kerusakan sarana pendidikan yang begitu parah ditambah dengan prasarana pendidikan
yang tidak menunjang proses pembelajaran yang kondusif merupakan salah satu faktor utama
yang mempengaruhi keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. Dengan kerusakan sarana
prasarana dalam jumlah yang banyak maka proses pendidikan tidak dapat berlangsung secara
efektif (Bambang Triatmodjo, 2003). Finlandia menunjukkan siswa tidak perlu duduk di kelas
untuk belajar, anda dapat dengan bebas menggunakan ruang belajar dari sudut manapun sambil
mengikuti instruksi guru. Guru menawarkan fleksibilitas kepada siswa jika mereka merasa
lelah memikirkan bagaimana mereka akan bermain di kelas. Penyutradaraan juga merupakan
hal yang wajib dilakukan di negeri ini. Pendidik akan lebih memberikan perhatian kepada
peserta didik yang mempunyai permasalahan psikologis, baik yang sakit mental maupun yang
kekurangan mental.

E. Tantangan atau Permasalahan Pendidikan di Indonesia dan Finlandia

Indonesia memiliki berbagai permasalahan pendidikan, mulai dari kurikulum,
keterampilan, hingga keterampilan kepemimpinan, baik di tingkat atas maupun bawah. Di
daerah, berbagai keluhan diterima baik dari kepala sekolah maupun pendidik yang
menyesalkan aspek kepemimpinan seperti masalah administrasi, salah urus, birokrasi, dan
disiplin. Yang tidak kalah pentingnya adalah isu kepemimpinan disekolah yang membentuk
wajah pendidikan dan memperlebar kesenjangan dan konflik internal di antara para pendidik.
Penerapan otonomi daerah berkontribusi pada isu pembentukan proses pendidikan yang
demokratis, mendorong partisipasi masyarakat, dan menyerukan penyesuaian dan perubahan
dalam sistem pendidikan nasional agar peka terhadap keragaman dan kebutuhan lokal, Setiap
tahunnya terdapat permasalahan pendidikan yang terjadi di Indonesia. Meskipun Finlandia
dikenal dengan sistem pendidikannya yang berkualitas tinggi dan termasuk yang terbaik di
dunia, Finlandia juga menghadapi beberapa tantangan dan permasalahan di sektor pendidikan
antara lain:

1) Kesenjangan prestasi
Meskipun secara keseluruhan Finlandia memiliki performa pendidikan yang baik,
terdapat kesenjangan prestasi antara siswa dari latar belakang sosial ekonomi yang
berbeda.Siswa dari keluarga kurang mampu cenderung memiliki prestasi yang lebih
rendah dibandingkan siswa dari keluarga kaya.Hal ini menjadi perhatian utama
pemerintah Finlandia untukmen jembatani kesenjangan tersebut dan memastikan
semua siswa mendapatkan kesempatan yang sama untuk sukses.

2) Kekurangan guru
Finlandia kekurangan guru yang berkualitas, khususnya di bidang matematika, sains
dan teknologi. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain gaji guru yang relatif
rendah, beban kerja yang berat, dan kurangnya minat generasi muda untuk menjadi
guru. Terdapat kekhawatiran bahwa kekurangan guru ini dapat mengakibatkan
penurunan kualitas pendidikan di Finlandia.
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3) Tekanan Akademik

Meskipun sistem pendidikan Finlandia menekankan pembelajaran yang berpusat pada
siswa dan kurang menekankan ujian, siswa masih merasakan tekanan akademis. Hal ini
dapat menimbulkan stres, kecemasan, bahkan depresi pada siswa. Pemerintah dan
pendidik Finlandia sedang mencari cara untuk meringankan tekanan akademis ini tanpa
mengurangi kualitas pendidikan.

F. Upaya-Upaya untuk Meningkatkan Kualitas Pendidikan di Indonesia

Guru yang berkualitas adalah guru yang profesional (Danim, 2016). Berdasarkan UU
Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, guru yang profesional adalah guru. 1) Harus
memenuhi persyaratan pendidikan. Memiliki latar belakang akademik yang sesuai dan relevan
dengan bidang studi. 2) Menguasai empat kompetensi guru: kompetensi personal, pendidikan,
profesional, dan sosial. Profesionalisme seorang guru dapat dibuktikan melalui sertifikat guru
setelah guru tersebut melalui proses sertifikasi guru dan dinyatakan berhasil.

Peningkatan mutu pendidikan di Indonesia diperlukan untuk mencapai kemajuan nasional.
Pemerintah, masyarakat, dan pemangku kepentingan lainnya telah melakukan berbagai upaya
untuk mencapai hal ini. Berikut beberapa upaya yang memerlukan optimalisasi dan peninjauan
efektivitas lebih lanjut:

1.

Meningkatkan mutu guru

Sementara itu, menurut Key & Sass (2019) Ada sejumlah mekanisme potensial untuk
meningkatkan kualitas guru, seperti meningkatkan keterampilan guru saat ini,
meningkatkan insentif guru untuk memaksimalkan kinerja mereka, dan
mempertahankan guru yang unggul. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Fakhiroh (2018) peningkatan insentif atau gaji guru secara linear memberikan pengaruh
pada peningkatan kualitas guru. Akan tetapi, di Indonesia kesejahteraan guru masih
jauh dari harapan, khususnya bagi guru swasta, honorer, atau non PNS (Pegawai Negeri
Sipil). Padahal di dalam UU Guru dan dosen pada pasal 14 ayat 1 (a) disebutkan bahwa
dalam melaksanakan tugas keprofesiona lannya, guru berhak memperoleh penghasilan
di atas kebutuhan hidup minimum dan jaminan kesejahteraan sosial. Selain itu, di dalam
UU Guru dan Dosen yang berada pada pasal 15, disebutkan bahwa yang dimaksud
dengan penghasilan di atas kebutuhan hidup minimum tersebut meliputi gaji pokok,
tunjangan yang melekat pada gaji, serta penghasilan lain berupa tunjangan profesi,
tunjangan fungsional, tunjangan khusus, dan maslahat tambahan yang terkait dengan
tugasnya sebagai guru yang telah ditetapkan berdasarkan prinsip penghargaan atas
dasar prestasi (Barnawi & Arifin, 2012).

Pendidik yang efektif
Mengkomunikasikan informasi dengan baik dan membantu siswa mencapai potensi
penuh mereka.

Memastikan ketersediaan infrastruktur yang memadai
Untuk memberikan pengalaman belajar mengajar yang ideal, sangat penting bagi
pemerintah untuk menyediakan infrastruktur pendidikan yang memadai, termasuk
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gedung sekolah, laboratorium, perpustakaan, dan fasilitas lainnya. Hal ini menciptakan
lingkungan belajar yang optimal bagi siswa (Supriati, 2021).

4. Mengintegrasikan Teknologi ke dalam Pendidikan
Mengintegrasikan teknologi informasi dan komunikasi ke dalam pendidikan
memfasilitasi perolehan keterampilan abad ke-21 yang dibutuhkan di era digital saat
ini.Dengan menggabungkan teknologi, guru dapat meningkatkan metode pengajaran
dan meningkatkan efektivitas pembelajaran (Suryawan, 2022).

5. Pengembangan kurikulum yang relevan
Kurikulum pendidikan perlu disesuaikan secara berkala untuk beradaptasi dengan tren
saat ini dan kebutuhan pasar tenaga kerja (Samani, 2023). Hal ini memastikan bahwa
lulusan kami memiliki keterampilan dan kompetensi yang dibutuhkan oleh industri dan
mampu bersaing secara global.

Kesimpulan

Sistem pendidikan dasar di Indonesia dan Finlandia memiliki kesamaan kategori usia
anak dan guru diberikan kebebasan untuk berkreativitas dan berinovasi dalam mengembangkan
pembelajaran. Sedangkan perbedaannya dapat dilihat pada kualifikasi guru, ketersediaan
fasilitas, dan kebijakan pemerintah terkait assessment, kesetaraan dan pemerataan mutu
pendidikan. Terdapat tiga aspek yang dapat dipelajari dan dikembangkan untuk sistem
pendidikan dasar di Indonesia yaitu memfasilitasi kesetaraan dan pemerataan mutu pendidikan
di desa dan di kota, menjalankan konsep tripusat pendidikan agar tujuan pendidikan dapat
terlaksana dengan maksimal, dan melakukan assesment/evaluasi melalui pelaksanaan ujian
sebagai masukan bagi lembaga sekolah dalam meningkatkan pelayanan pendidikan yang tepat
dan bermutu.
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